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BAB 5                                                                                  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 

dari hasil hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas suatu 

audit. Dengan demikian, auditor harus memiliki sikap 

yang independen karena independensi merupakan salah 

satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan 

publik. Independen berarti akuntan publik tidak dapat 

dipengaruhi, tidak memihak kepentingan siapapun serta 

jujur kepada semua pihak yang meletakkan kepercayaan 

atas pekerjaan akuntan publik. Sedangkan, berdasarkan 

hasil hipotesis kedua dan hipotesis ketiga (H2 dan H3) 

untuk kompetensi dan integritas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas suatu audit. Hal ini dapat 

dikarenakan kualitas audit tidak dapat dicapai jika 

auditor tidak memiliki kompetensi yang baik dimana 

kompetensi tersebut terdiri dari dua dimensi yaitu 

pengetahuan dan pengalaman serta integritas yang tinggi 

yang merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan 

publik dan merupakan patokan bagi auditor dalam 
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menguji semua keputusan nya. Integritas mengharuskan 

seorang auditor untuk jujur dan transparan, berani, 

bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 

audit. Ketiga hal tersebut diperlukan untuk membangun 

kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan 

keputusan yang handal. 

5.2 Keterbatasan  

1. Penelitian hanya dilakukan pada KAP di Surabaya dan 

kuesioner disebarkan saat masa sibuk sehingga banyak 

KAP yang menolak untuk menjadi responden. 

5.3 Saran 

1.  Sebaiknya penyebaran kuisioner dilakukan pada saat 

KAP tidak sibuk agar kuesioner yang kembali sesuai 

dengan kuesioner yang dibagikan di tiap – tiap KAP. 

2. Sebaiknya perlu memperhatikan perbandingan jumlah 

responden auditor junior dan auditor senior agar lebih 

dapat terlihat perbedaannya dalam pengetahuan dan 

pengalaman kerja. 

3. Masih terdapat variable independen lain yang dapat 

mempengaruhi variasi dalan variabel kualitas audit yang 

belum tergali pada penelitian ini seperti akuntanbilitas, 

motivasi etika dan resiko audit.  
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